
“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam dokumen ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta 
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data 
dalam informasi ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak 
langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan 
keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam informasi ini termasuk di mana kerugian yang timbul 
atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari informasi ini yang bisa dianggap dan atau untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, 
penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen keuangan 
baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. informasi ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan  informasi saja. Investor disarankan untuk meminta saran 
profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 16-Jan 19-Jan % 

IHSG n/a 9,133.87 n/a

LQ45 n/a 893.12 n/a

S&P 500 6,940.01 n/a n/a

DOW JONES 49,359.33 n/a n/a

NASDAQ 23,515.39 n/a n/a

FTSE 100 10,235.29 10,195.35 (0.39)

HANG SENG 26,844.96 26,563.90 (1.05)

SHANGHAI 4,101.91 4,114.00 0.29

NIKKEI 225 53,936.17 53,583.57 (0.65)

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 19-Jan 20-Jan %

USD/IDR 16900 16980 0.47

EUR/IDR 19646 19768 0.62

GBP/IDR 22639 22794 0.68

AUD/IDR 11296 11395 0.88

NZD/IDR 9745 9857 1.15

SGD/IDR 13133 13207 0.56

CNY/IDR 2427 2439 0.52

JPY/IDR
107.18 107.45
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1.1625 1.1642
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1.3396 1.3424
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AUD/USD
0.6684 0.6711

0.40

NZD/USD
0.5766 0.5805

0.68

BONDS 16-Jan 19-Jan % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.24 6.30 0.77

INA 10 YR 
(USD)

4.93 n/a n/a

UST 10 YR 4.18 4.22 0.04
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 2.92% 0.64%

U.S 2.70% 0.30%

Global 

Bursa Amerika tutup untuk libur Martin Luther King. Kontrak berjangka saham pada Senin malam

mengindikasikan sesi yang suram di Wall Street karena Presiden Donald Trump mengintensifkan retorikanya

tentang Greenland, mengancam akan memberlakukan tarif baru pada negara-negara yang menentang

penjualan wilayah Denmark tersebut ke AS. Trump mengumumkan dalam sebuah unggahan di Truth Social

pada hari Sabtu bahwa impor AS dari delapan anggota NATO akan menghadapi peningkatan tarif "sampai

tercapai kesepakatan untuk pembelian Greenland secara lengkap dan total." Tarif akan dimulai dari 10%

pada 1 Februari dan naik menjadi 25% pada 1 Juni, kata Trump. Saham produsen mobil dan perusahaan

barang mewah Eropa turun pada hari Senin, sementara beberapa saham perusahaan pertahanan di benua

itu mengalami kenaikan. Minggu ini, hasil keuangan triwulanan diharapkan akan dirilis dari berbagai

perusahaan, termasuk Netflix, Charles Schwab, Johnson & Johnson, dan Intel.

Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) melanjutkan penguatan pada perdagangan hari ini, Senin

(19/1/2026). Indeks naik 58,47 poin atau 0,64% ke level 9.133,87 pada penutupan perdagangan. Mayoritas

sektor perdagangan bergerak di zona hijau dengan penguatan tertinggi dicatatkan oleh properti dan energi.

Sementara itu, koreksi paling dalam dicatatkan oleh sektor kesehatan dan infrastruktur. Dari dalam negeri,

perhatian tertuju pada Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia. Di tengah ketidakpastian global

(China melambat, AS kuat), Bank Indonesia diperkirakan akan mengambil langkah aman dengan

mempertahankan BI Rate di level 4,75% pada Rapat Dewan Gubernur (RDG) Selasa-Rabu pekan ini.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Perdagangan dibuka pada 16.910 per dolar dan ditutup pada 16.970, offshore terlihat telah melepas aset 

keuangan domestik seiring kekhawatiran eskalasi geopolitik. USD/IDR diperkirakan bergerak di  16.950 - 

17.020. Imbal hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun masing-masing  kembali bergerak 

naik sebanyak 4 dan 9bps pada perdagangan Senin (19/01).  Pasar akan menantikan lelang pada hari ini 

dengan target volume sebesar IDR 33 triliun. 

Loan Prime Rate 1Y 3% 3% 3%

Loan Prime Rate 5Y (JAN) 3.5% 3.5% 3.5%

PPI YoY (DEC) -2.3% -2.1%

Unemployment Rate (NOV) 5.1% 5.1%

Average Earnings Incl. Bonus (3Mo/Yr) 
NOV

4.7% 4.5%

Current Account (Nov) €32B €25.0B

Economic Data & Event Actual Previous Forecast

CN

CN

DE

GB

GB

EA


	Slide 1

